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MODEL PENGEMBANGAN SMART MUSLIM FRIENDLY TOURISM 

DESTINATIONS (SmarTMuST): PROGRAM KAMPUNG TEMATIK KOTA 

TANGERANG 

SMART MUSLIM FRIENDLY TOURISM DESTINATIONS (SmarTMuST) 

DEVELOPMENT MODEL: THEMATIC KAMPUNG PROGRAM OF 

TANGERANG CITY 

Listia Andani1, Muhammad Dzulfaqori Jatnika2 
1,2 Universitas Siliwangi 
1,2 Jl. Siliwangi No. 24, Kota Tasikmalaya 

ABSTRAK 

Karya tulis ini bertujuan untuk mengembangkan model pariwisata SmartMuST di Kota 

Tangerang untuk meningkatkan promosi daerah wisata potensial melalui integrasi 

teknologi informasi dengan konsep pariwisata ramah Muslim. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan analisis dan perancangan 

model yang didasarkan pada studi kepustakaan. Model pariwisata SmartMuST akan 

memanfaatkan teknologi pintar yang memberikan informasi dan menciptakan 

pengalaman wisata yang nyaman dan ramah bagi wisatawan Muslim. Perbedaan 

utama dengan model konvensional terletak pada fokus terhadap kebutuhan spesifik 

wisatawan Muslim, pendekatan inklusif dalam pengembangan destinasi, dan strategi 

pemasaran yang menekankan nilai-nilai Islam. Implementasi SmartMuST melibatkan 

kolaborasi pemerintah, UMKM, komunitas lokal, dan peneliti untuk memastikan 

fasilitas dan layanan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. 

Dampak positif dari model ini mencakup peningkatan daya tarik destinasi, 

penggunaan teknologi untuk kenyamanan wisatawan, pemberdayaan komunitas 

lokal, pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, serta promosi budaya dan nilai-nilai 

Islam. Model pariwisata SmartMuST diharapkan dapat diterapkan dan menjadi acuan 

pengembangan destinasi wisata ramah Muslim di Kota Tangerang serta berkontribusi 

pada ekonomi lokal melalui sektor pariwisata. 

Kata kunci: Pariwisata Ramah Muslim, Teknologi Informasi, SmartMuST 

ABSTRACT 

This paper aims to develop the SmartMuST tourism model in Tangerang City to 

increase the promotion of potential tourist areas through the integration of 

information technology with the concept of Muslim-friendly tourism. This research 

uses a descriptive qualitative approach, with analysis and model design based on 

literature study. The SmartMuST tourism model will utilize smart technology that 

provides information and creates a comfortable and friendly tourism experience for 

Muslim tourists. The main differences with the conventional model lie in the focus 

on the specific needs of Muslim tourists, an inclusive approach in destination 

development, and a marketing strategy that emphasizes Islamic values. SmartMuST 

implementation involves collaboration between government, MSMEs, local 

communities and researchers to ensure that the facilities and services provided are 

in line with the needs of Muslim tourists. The positive impacts of this model include 

increasing the attractiveness of destinations, using technology for tourist comfort, 

empowering local communities, sustainable economic growth, and promoting Islamic 

culture and values. It is hoped that the SmartMuST tourism model can be 

implemented and become a reference for developing Muslim-friendly tourist 

destinations in Tangerang City and contribute to the local economy through the 

tourism sector. 
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PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi dan globalisasi saat ini, industri pariwisata mengalami perubahan 

besar. Salah satu tren yang semakin berkembang adalah permintaan akan destinasi wisata 

yang ramah terhadap Muslim, yang tidak hanya mencakup fasilitas dan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka tetapi juga pengalaman wisata yang menyenangkan dan 

memuaskan. Belakangan ini pariwisata ramah Muslim menjadi isu yang berkembang di 

industri pariwisata terutama di beberapa negara Asia (Samori et al., 2016). Indonesia 

sendiri mengawali pemeringkatan ini di posisi keenam pada tahun 2015, kemudian pada 

tahun 2023 berhasil merebut kembali posisi pertama setelah sebelumnya menduduki 

peringkat kedua pada tahun 2022 (Master Card Crescentrating, 2023). Hal ini 

menunjukkan potensi besar bagi Indonesia, termasuk Kota Tangerang, untuk 

mengembangkan sektor pariwisata ramah Muslim, yang dapat menarik wisatawan Muslim 

domestik dan internasional. 

Kota Tangerang, yang terletak di provinsi Banten dan merupakan salah satu kota 

penyangga ibu kota Jakarta, memiliki potensi besar dalam mengembangkan pariwisata 

berbasis komunitas melalui konsep kampung tematik. Kampung Tematik, yang 

mengangkat tema-tema unik dan khas dari budaya lokal, bisa menjadi alternatif destinasi 

wisata yang menggabungkan pengalaman budaya dengan kenyamanan wisata ramah 

Muslim. Di Tangerang, berbagai kampung tematik telah berkembang, seperti Kampung 

Anggur, ATM, Baca, Batik, Bekelir, Grenpul, Harmonis, Hijau Indah Bersih, Hidroponik, 

KPK, Markisa, Mural, Rukun, Talas, dan Tidar yang menggambarkan kreativitas masyarakat 

setempat dalam membangun identitas dan potensi pariwisata berbasis kearifan lokal 

(Bastian, 2020). Konsep kampung tematik ini memiliki peluang untuk berkembang lebih 

lanjut, terutama jika dikembangkan dengan pendekatan yang ramah Muslim, mengingat 

kebutuhan wisatawan Muslim yang terus meningkat. 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh Bappeda Kota Tangerang, 

implementasi Kampung Tematik yang telah berjalan menunjukkan bahwa capaian Klaster 

Utama Kampung Tematik masih belum optimal. Hingga saat ini, capaian tersebut baru 

mencapai 44,5%, yang berarti masih jauh di bawah target minimal lima puluh persen. 

Angka ini mencerminkan bahwa meskipun beberapa kampung tematik sudah mulai 

berjalan, namun efektivitas dan dampak yang dihasilkan belum sepenuhnya maksimal 

(Muttaqijn et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja organisasi yang mengelola 

Kampung Tematik perlu diperkuat, baik dari segi koordinasi, pemantauan, maupun 

pengelolaan sumber daya yang ada. Untuk itu, diperlukan upaya strategis dan peningkatan 

kapasitas agar Kampung Tematik dapat lebih optimal dalam memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan masyarakat dan lingkungan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengintegrasikan elemen pariwisata dalam pengembangan 

Kampung Tematik . 

Pariwisata ramah Muslim adalah produk dan layanan pariwisata yang memenuhi 

kebutuhan wisatawan Muslim seperti fasilitas untuk beribadah dan batasan nutrisi yang 

sesuai dengan hukum Islam (Mohsin et al., 2016). Terdapat 1,82 miliar wisatawan 

potensial di seluruh dunia berasal dari populasi Muslim (Battour et al., 2018). Menurut 

(Belopilskaya, Y. Visutthithada & Wieser, 2018) pengeluaran tahunan wisatawan Muslim 

diperkirakan mencapai US$220 miliar. Selain itu, pengeluaran wisatawan Muslim akan 

meningkat menjadi US$300 miliar. Pariwisata ramah Muslim di Indonesia, termasuk di Kota 

Tangerang, memiliki prospek cerah sebagai bagian dari industri pariwisata nasional. 
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Peluang pengembangan pariwisata ramah Muslim terlihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan yang mencapai 192 juta sejak tahun 2020. Selain itu, pasar pariwisata halal di 

Indonesia tumbuh sebesar 18%, dengan jumlah wisatawan Muslim mencapai 2,8 juta dan 

devisa yang dihasilkan lebih dari Rp 40 triliun (Putri & Wakhid, 2023). Bahkan, dengan 

pengembangan yang tepat, kampung tematik ini bisa menjadi destinasi wisata yang 

mendukung pemberdayaan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

Di tengah kompetisi yang semakin ketat dalam industri pariwisata global, destinasi 

wisata seperti kampung tematik di Tangerang harus dapat memenuhi kebutuhan spesifik 

wisatawan Muslim. Pengembangan komponen produk pariwisata perlu diselaraskan 

dengan profil, kebutuhan, ekspektasi, dan preferensi wisatawan Muslim (Sumaryadi et al., 

2020). Selain itu, strategi pengembangan yang cerdas menjadi krusial untuk membedakan 

dan mempromosikan destinasi wisata potensial. Model pengembangan Smart Muslim 

Friendly Tourism Destinations (SmartMuST) menawarkan kerangka kerja yang holistik dan 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan ini. Dengan memanfaatkan inovasi digital dan 

membangun infrastruktur yang mendukung, model ini tidak hanya meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas layanan bagi wisatawan Muslim tetapi juga memperluas daya 

tarik dan daya saing destinasi tersebut di pasar global (Hakim et al., 2023). 

Aspek kunci dari model ini meliputi integrasi teknologi informasi untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna, pengembangan infrastruktur yang mendukung 

kebutuhan khusus wisatawan Muslim, dan promosi secara efektif melalui platform digital. 

Evaluasi terhadap pengembangan model berbasis teknologi dan informasi di bidang 

pariwisata ini telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, smart tourism (Akdu, 

2020; Tribe & Mkono, 2017), smart destination (Hunter et al., 2015; Wang et al., 2016), 

penggunaan teknologi augmented reality (AR) (Vansteenwegen et al., 2011). Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada aspek praktis seperti akomodasi halal dan fasilitas ibadah, 

tetapi juga pada penggunaan data untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen 

secara lebih baik. Secara konteks globalisasi ekonomi dan sosial, penting bagi destinasi 

wisata untuk tidak hanya ramah terhadap aspek keagamaan tetapi juga untuk menjadi 

inklusif dan berkelanjutan secara keseluruhan. 

Model pengembangan berbasis digital dapat memberikan landasan yang kokoh 

untuk memperluas cakupan pasar (Siregar & Ritonga, 2021), membangun citra positif 

(Suhandi, 2023), dan meningkatkan kontribusi ekonomi (Devitasari et al., 2022) melalui 

peningkatan kunjungan wisatawan Muslim. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana model pengembangan SmartMuST dapat diterapkan 

dalam mendorong promosi daerah wisata potensial di Kota Tangerang dengan kekayaan 

budaya lokal dan berbagai kampung tematik yang sangat potensial. Penelitian ini akan 

membahas aspek-aspek penting dari SmartMuST, termasuk kebutuhan dan preferensi 

wisatawan Muslim, penggunaan teknologi pintar dalam pengelolaan destinasi, serta 

strategi promosi yang efektif untuk menarik wisatawan Muslim. Dengan mengembangkan 

dan mempromosikan destinasi wisata potensial di Kota Tangerang melalui pendekatan 

SmartMuST, diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan Muslim, 

mengoptimalkan potensi ekonomi daerah, serta menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

budaya lokal. 
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A. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis melalui studi kepustakaan. Metode penelitian kepustakaan adalah metode yang 

digunakan dalam pencarian data, atau metode pengamatan mendalam terhadap tema 

yang diteliti untuk menemukan jawaban sementara atas masalah yang ditemukan di awal 

sebelum penelitian ditindaklanjuti (Habibaty, 2020). Metode penelitian kepustakaan ini 

juga digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya dalam melakukan pengembangan 

model pariwisata (Armansyah & Munastiwi, 2021; Darmayanti & Oka, 2020; Hendi Prasetyo 

& Muhammad Bachtiar Rifai, 2022; Munandar et al., 2020). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui data sekunder 

seperti jurnal, buku, informasi website resmi, dan literatur-literatur lain yang berkaitan 

dengan smart tourism, pariwisata ramah Muslim, industri halal, pemerintah daerah, dan 

Kota Tangerang. Dalam penelitian ini, penulis mengusulkan model pengembangan 

pariwisata yang ramah Muslim di Kota Tangerang. Model yang diusulkan menitikberatkan 

pada integrasi antara konsep pariwisata yang ramah Muslim dengan smart tourism. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, kampung tematik di Tangerang dapat lebih 

mudah dipromosikan kepada wisatawan domestik maupun mancanegara melalui platform 

digital, meningkatkan aksesibilitas informasi tentang fasilitas ibadah, makanan halal, dan 

berbagai layanan sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. 

 
B. KERANGKA TEORI 

Muslim Friendly Tourism 

Pariwisata ramah Muslim berkaitan dengan pariwisata yang sesuai dengan hukum 

Islam (Battour & Ismail, 2015). Pariwisata halal adalah jenis produk dan layanan 

pariwisata yang harus memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim yang ingin mematuhi 

hukum Islam, seperti makanan dan minuman, akomodasi, fasilitas ibadah, dan hiburan, 

yang diterima dalam hukum Islam (Mohsin et al., 2016). Pariwisata halal mengacu pada 

manajemen pariwisata yang mengikuti peran-peran Islam (Battour et al., 2018). 

Pariwisata ramah Muslim memiliki empat atribut, termasuk fasilitas Islami, moralitas 

Islam secara umum, kehalalan dan larangan perjudian dan alkohol (Battour & Ismail, 

2014). 

Berdasarkan konsep ini, pariwisata halal berkaitan dengan wisatawan Muslim yang 

ingin mematuhi hukum Islam selama perjalanan mereka. Pariwisata halal mencakup 

produk dan layanan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, 

seperti fasilitas ibadah, makanan dan minuman halal, akomodasi, hiburan, dan bahkan 

obat-obatan. Ini memunculkan konsep-konsep baru terkait produk dan layanan halal 

seperti hotel halal, makanan dan minuman halal, pantai halal, perjalanan wisata halal, 

perjalanan dan liburan halal, serta restoran halal (Harahsheh et al., 2020). Pariwisata 

halal dapat digambarkan sebagai segala objek atau tindakan yang diizinkan dalam industri 

pariwisata sesuai dengan ajaran Islam (Battour & Ismail, 2016). 

 
Smart Tourism dan Smart Tourism Destination 

Konsep smart ini pertama kali didiskusikan sebagai infrastruktur teknologi yang 

rumit di daerah perkotaan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan (Meijer & Bolívar, 2016). Perkembangan teknologi terkini 

memunculkan konsep smart planet, smart city, dan smart destination yang menjadi 
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penting dalam beberapa tahun terakhir (Buhalis & Amaranggana, 2014). Termasuk dalam 

sektor pariwisata, mengingat pariwisata adalah sektor yang padat pengetahuan dan 

bergantung pada teknologi informasi dan komunikasi, maka penggunaan konsep cerdas 

dalam pariwisata menjadi tidak terelakkan (Koo et al., 2015). 

Smart tourism adalah adopsi pendekatan yang terintegrasi, berjangka panjang, 

dan berkelanjutan untuk merencanakan, mengembangkan, menjalankan, dan 

memasarkan produk dan karya pariwisata (Li et al., 2017). Selain itu, smart tourism 

didefinisikan sebagai platform pariwisata yang didasarkan pada teknologi seluler yang 

inovatif, yaitu kecerdasan buatan, komputasi awan, internet of things (IoT), dan 

terintegrasi dengan sistem komunikasi informasi sumber daya pariwisata untuk 

menawarkan informasi yang jelas dan layanan yang memuaskan bagi wisatawan (Raj, 

2016). Hal ini juga mencakup transformasi data yang dikumpulkan dari infrastruktur, 

hubungan sosial, sumber daya organisasi dan manusia menjadi proposisi yang berfokus 

pada efisiensi, keberlanjutan, dan pengalaman yang diperkaya dengan menggunakan 

sistem teknologi canggih (Koo et al., 2015). 

Komponen smart experience dan smart destination berfokus pada pengalaman 

pariwisata yang difasilitasi oleh teknologi (Buhalis & Amaranggana, 2014). Dalam smart 

experience, wisatawan berada dalam posisi aktif. Wisatawan tidak hanya berada dalam 

posisi konsumen tetapi juga menjadi semacam produsen yang membagikan foto-foto 

destinasi di Instagram, menciptakan dasar pengalaman dengan membuat hashtag, dan 

membentuk data dengan menambahkan catatan. Singkatnya, wisatawan menggunakan 

teknologi untuk mendapatkan informasi tentang infrastruktur dari destinasi yang dituju 

atau untuk menambah nilai dari pengalaman wisatanya (Koo et al., 2015). Oleh karena 

itu, kasus ini menunjukkan bagaimana destinasi mengintegrasikan teknologi dengan 

infrastruktur wisata. Dapat dikatakan bahwa destinasi yang tidak mampu menyediakan 

integrasi teknologi akan kehilangan keunggulan kompetitif yang penting. 

 
Kampung Tematik 

Kampung Tematik merupakan sebuah kawasan yang berada di bawah pengelolaan 

kelurahan, yang mengusung identitas khas masyarakatnya berdasarkan potensi lokal yang 

dimiliki. Identitas ini dikembangkan melalui kolaborasi antara warga, dengan melibatkan 

kesepakatan bersama mengenai nilai-nilai budaya, tradisi, atau keunikan yang ada di 

wilayah tersebut (Fitriyah & Herawati, 2020). Kampung Tematik bukan hanya 

menonjolkan potensi alam atau kerajinan lokal, tetapi juga bisa mencakup aspek sejarah, 

seni, atau kebiasaan sehari-hari yang menjadi ciri khas komunitas setempat. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menciptakan destinasi yang tidak hanya menarik wisatawan, tetapi 

juga memperkuat rasa kebersamaan dan kebanggaan terhadap warisan lokal, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi yang ada (Suharti 

et al., 2023). 

Program Kampung Tematik bertujuan untuk mengatasi masalah kemiskinan, 

kesenjangan ekonomi, dan pengangguran dengan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan daya saing UMKM. Program ini juga 

bertujuan untuk menggali potensi ekonomi berdasarkan karakteristik demografi wilayah, 

memperbaiki kualitas lingkungan tempat tinggal, serta meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab masyarakat terhadap kondisi lingkungan. Selain itu, program ini 

diharapkan dapat memperkuat rasa kebersamaan melalui semangat gotong-royong dalam 
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pembangunan dan menciptakan citra positif serta daya saing kota sebagai destinasi wisata 

(Bastian, 2019). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST dengan Konvensional 

Model pengembangan SmartMuST di Kampung Tematik Kota Tangerang memiliki 

beberapa perbedaan dibandingkan model lainnya. Perbedaan yang juga dapat menjadi 

keunggulan pengembangan SmartMuST di Kota Tangerang jika dibandingkan model 

pengembangan pariwisata secara konvensional lainnya yang telah ada adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Perbedaan Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST dengan 

Konvensional 

Perbedaan SmartMuST Konvensional 

 
Teknologi dan 

Digitalisasi 

Memanfaatkan teknologi 

pintar seperti aplikasi mobile 

yang memberikan informasi 

tentang waktu sholat, lokasi 

masjid, dan restoran halal. 

Meskipun juga memanfaatkan 

teknologi, penggunaannya lebih 

umum dan tidak terfokus pada 

kebutuhan  spesifik  kelompok 

wisatawan tertentu. 

Prinsip Syariah. Umum atau Konvensional. 

 
Pendekatan 

terhadap 

Wisatawan 

Berfokus pada kebutuhan 

spesifik wisatawan Muslim, 

termasuk fasilitas ibadah, 

makanan halal, dan 

lingkungan   yang   ramah 

terhadap nilai-nilai Islam. 

 
Menyediakan layanan dan 

fasilitas yang lebih umum, tanpa 

fokus khusus pada kebutuhan 

religius atau budaya tertentu. 

 
Pengembangan 

Destinasi 

Menekankan pengembangan 

destinasi yang inklusif bagi 

wisatawan Muslim, dengan 

memperhatikan aspek-aspek 

keagamaan dan budaya. 

Fokus pada pengembangan 

destinasi yang menarik bagi 

wisatawan secara umum, tanpa 

memperhatikan    kebutuhan 

religius tertentu. 

 
Pemasaran dan 

Promosi 

Menekankan nilai-nilai dan 

keunggulan sebagai destinasi 

ramah Muslim. 

Memiliki risiko yang relatif 

karena harus mengupayakan 

investasi untuk mengembangkan 

dana wakaf. 

 
Pihak yang 

terlibat 

Pemerintah, UMKM, 

komunitas lokal, komunitas 

muslim, pemuka agama, 

lembaga sertifikasi halal, dan 

para peneliti. 

Pihak yang mungkin tidak 

spesifik bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan religius 

tertentu. 

 

 
Pengalaman 

Wisatawan 

Pengalaman wisata dirancang 

untuk memenuhi dan 

menghormati nilai-nilai dan 

kebutuhan  wisatawan 

Muslim, menciptakan 

lingkungan yang nyaman dan 

ramah. 

 
Menyediakan pengalaman yang 

lebih seragam dan kurang 

personal bagi kelompok 

wisatawan tertentu. 
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Sumber: Peneliti (2024) 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dalam model pengembangan 

SmartMuST, teknologi dan digitalisasi memainkan peran penting. Model ini memanfaatkan 

teknologi pintar seperti aplikasi mobile yang memberikan informasi waktu sholat, lokasi 

masjid, dan restoran halal. Aplikasi ini dirancang untuk membantu wisatawan Muslim 

menemukan fasilitas yang sesuai dengan kepercayaan dan praktik agama mereka, 

sehingga menciptakan pengalaman wisata yang nyaman dan ramah. Sebaliknya, model 

pariwisata konvensional juga memanfaatkan teknologi, namun penggunaannya lebih 

umum dan tidak terfokus pada kebutuhan spesifik kelompok wisatawan tertentu. 

Teknologi dalam pariwisata konvensional biasanya digunakan untuk kemudahan umum 

seperti informasi wisata, pemesanan online, dan panduan digital, tanpa memperhatikan 

kebutuhan religius tertentu. 

Model pengembangan SmartMuST berlandaskan pada prinsip Syariah, yang berarti 

semua aspek layanan dan fasilitas disesuaikan dengan hukum dan nilai-nilai Islam. Ini 

mencakup penyediaan makanan halal, tempat ibadah, dan layanan yang menghormati 

nilai-nilai dan tradisi Islam. Di sisi lain, model pariwisata konvensional tidak berbasis pada 

prinsip religius tertentu, melainkan pada prinsip umum atau konvensional yang berusaha 

memenuhi kebutuhan wisatawan secara umum. Layanan dan fasilitas dalam pariwisata 

konvensional tidak secara spesifik disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan religius 

tertentu. 

Pendekatan SmartMuST berfokus pada kebutuhan spesifik wisatawan Muslim, 

termasuk penyediaan fasilitas ibadah, makanan halal, dan lingkungan yang ramah 

terhadap nilai-nilai Islam. Model ini berusaha untuk menciptakan pengalaman wisata yang 

menghormati dan mendukung praktik keagamaan wisatawan Muslim. Sebaliknya, 

pariwisata konvensional menyediakan layanan dan fasilitas yang lebih umum, tanpa fokus 

khusus pada kebutuhan religius atau budaya tertentu. Pendekatan ini cenderung 

mengadopsi strategi satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all), yang mungkin tidak 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan spesifik kelompok wisatawan tertentu. 

Pengembangan destinasi dalam model SmartMuST menekankan inklusivitas bagi 

wisatawan Muslim, dengan memperhatikan aspek-aspek keagamaan dan budaya. Destinasi 

dirancang untuk menyediakan fasilitas seperti tempat wudhu, arah kiblat di kamar hotel, 

dan makanan halal di setiap restoran. Sementara itu, model pariwisata konvensional fokus 

pada pengembangan destinasi yang menarik bagi wisatawan secara umum, tanpa 

memperhatikan kebutuhan religius tertentu. Fasilitas yang disediakan dalam pariwisata 

konvensional lebih bersifat umum dan mungkin tidak memenuhi kebutuhan spesifik 

wisatawan Muslim. 

Dalam SmartMuST, pemasaran dan promosi ditargetkan khusus pada pasar 

wisatawan Muslim, dengan menekankan nilai-nilai dan keunggulan sebagai destinasi 

ramah Muslim. Strategi pemasaran menggunakan platform dan media yang relevan bagi 

komunitas Muslim untuk menarik perhatian dan minat mereka. Sebaliknya, pariwisata 

konvensional memasarkan destinasi dengan pendekatan yang lebih umum, menonjolkan 

atraksi utama dan daya tarik umum destinasi. Promosi dalam model konvensional kurang 

fokus pada kelompok wisatawan tertentu dan lebih menyasar audiens yang lebih luas. 

Pengembangan SmartMuST melibatkan kolaborasi antara pemerintah, UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), komunitas lokal, dan para peneliti untuk memastikan 
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bahwa fasilitas dan layanan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. 

Di sisi lain, model pariwisata konvensional melibatkan berbagai pihak yang mungkin tidak 

spesifik bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan religius tertentu, fokusnya lebih pada 

pengembangan dan promosi atraksi utama destinasi. 

Pengalaman wisata dalam model SmartMuST dirancang untuk memenuhi dan 

menghormati nilai-nilai dan kebutuhan wisatawan Muslim, menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan ramah. Ini mencakup penyediaan layanan dan fasilitas yang memastikan 

pengalaman wisata yang selaras dengan keyakinan agama mereka. Sebaliknya, pariwisata 

konvensional menyediakan pengalaman yang lebih seragam dan kurang personal bagi 

kelompok wisatawan tertentu. Fokusnya adalah memberikan pengalaman wisata yang 

menarik bagi khalayak umum, tanpa perhatian khusus pada kebutuhan atau nilai-nilai 

religius tertentu. 

 
Tahapan Implementasi Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST 

Adapun diagram yang menggambarkan model pengembangan pariwisata 

SmartMuST adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa model pengembangan 

SmartMuST di Kota Tangerang dimulai dengan identifikasi tren, preferensi, dan kebutuhan 

wisatawan. Tren mencakup perubahan dan perkembangan dalam industri pariwisata 

global yang dapat menarik wisatawan Muslim. Preferensi melibatkan pemahaman tentang 

apa yang disukai oleh wisatawan Muslim, seperti jenis aktivitas dan fasilitas yang mereka 

inginkan. Kebutuhan mencakup berbagai aspek yang harus dipenuhi untuk membuat 

wisatawan Muslim merasa nyaman, termasuk ketersediaan makanan halal dan tempat 

ibadah. 

Selanjutnya, destinasi potensial di Kota Tangerang diidentifikasi berdasarkan tren, 

preferensi, dan kebutuhan tersebut. Destinasi ini dipilih karena memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi tujuan wisata yang ramah bagi wisatawan Muslim. Proses ini 

melibatkan beberapa pihak yang berperan penting dalam pengembangan destinasi 
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tersebut. Pemerintah, komunitas lokal, peneliti, dan bisnis pariwisata bekerja sama untuk 

memastikan bahwa semua aspek pengembangan dipenuhi. 

Inti model ini adalah pengembangan model pengembangan pariwisata SmartMuST. 

Ini mencakup berbagai elemen digital dan inovatif yang dirancang untuk memfasilitasi 

wisatawan Muslim. Beberapa komponen utama termasuk muslim travel assistant, halal 

travel guide, islamic tourism navigator, virtual tour, e-ticket, social media, dan muslim 

travel app. Setiap komponen ini berfungsi untuk menyediakan informasi, panduan, dan 

layanan yang memudahkan wisatawan Muslim dalam perjalanan mereka. 

Implementasi SmartMuST bertujuan untuk membentuk komunitas wisata halal 

yang kuat dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan Muslim ke Kota Tangerang. 

Dengan adanya komunitas ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih inklusif 

dan ramah bagi wisatawan Muslim. Peningkatan jumlah kunjungan juga akan berkontribusi 

pada peningkatan ekonomi lokal, memberikan manfaat langsung kepada masyarakat 

setempat melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang bisnis baru. 

Akhirnya, dengan terbentuknya komunitas wisata halal dan peningkatan kunjungan 

wisatawan, model SmartMuST diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

signifikan di Kota Tangerang. Ini mencakup peningkatan pendapatan dari sektor 

pariwisata, pengembangan infrastruktur, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Dengan demikian, model ini tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

wisatawan Muslim, tetapi juga pada pengembangan ekonomi berkelanjutan yang 

bermanfaat bagi seluruh komunitas di Kota Tangerang. 

 
Analisis Dampak Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST 

Model pengembangan pariwisata SmartMuST di Kota Tangerang memiliki dampak 

yang signifikan dalam berbagai aspek, baik dari perspektif ekonomi, sosial, budaya, 

maupun lingkungan. Berikut adalah penjelasan mengenai dampak-dampak tersebut: 

Dampak Ekonomi 

Pengembangan SmartMuST di Kota Tangerang dapat membawa dampak positif 

terhadap perekonomian lokal. Dengan menarik lebih banyak wisatawan Muslim, destinasi 

ini akan mengalami peningkatan kunjungan wisata, yang secara langsung meningkatkan 

pendapatan dari sektor pariwisata. Hal ini mencakup pengeluaran wisatawan untuk 

akomodasi, makanan, transportasi, dan kegiatan wisata. Selain itu, pengembangan 

destinasi ini akan menciptakan lapangan kerja baru bagi penduduk lokal dalam berbagai 

sektor terkait, seperti perhotelan, transportasi, dan layanan wisata. Secara keseluruhan, 

peningkatan aktivitas ekonomi ini akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. 

Dampak Sosial 

Pengembangan destinasi ramah Muslim dapat memperkuat ikatan komunitas lokal 

dengan wisatawan Muslim yang datang berkunjung. Interaksi yang positif antara 

komunitas lokal dan wisatawan dapat memperkaya pengalaman budaya bagi kedua belah 

pihak. Selain itu, dengan adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman terhadap 

kebutuhan wisatawan Muslim, masyarakat lokal dapat lebih terbuka dan inklusif terhadap 

perbedaan budaya dan agama. Ini dapat memperkuat kohesi sosial dan memperluas 

wawasan masyarakat tentang keberagaman. 

Dampak Budaya 

Pengembangan destinasi SmartMuST juga dapat berdampak pada pelestarian 

budaya lokal. Dengan meningkatnya minat wisatawan Muslim, destinasi ini dapat 
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memperkenalkan dan mempromosikan budaya lokal yang unik kepada dunia luar. Wisata 

budaya, seperti tarian tradisional, kerajinan tangan, dan festival lokal, dapat 

diintegrasikan dalam paket wisata untuk menarik perhatian wisatawan. Selain itu, adanya 

fokus pada nilai-nilai Islam dalam pariwisata dapat mendukung pelestarian dan promosi 

budaya Islam di daerah tersebut. 

Dampak Lingkungan 

Berdasarkan perspektif lingkungan, pengembangan destinasi yang berkelanjutan 

sangat penting. Model SmartMuST harus mengedepankan praktik-praktik pariwisata 

berkelanjutan yang menjaga kelestarian lingkungan alam. Ini mencakup pengelolaan 

sampah yang baik, penggunaan sumber daya yang efisien, dan perlindungan terhadap 

ekosistem lokal. Dengan demikian, pariwisata yang berkembang tidak hanya membawa 

manfaat ekonomi dan sosial, tetapi juga menjaga keseimbangan lingkungan untuk 

generasi mendatang. 

Dampak Teknologi dan Inovasi 

Penggunaan teknologi dalam SmartMuST membawa dampak positif dalam 

memfasilitasi wisatawan Muslim. Teknologi seperti muslim travel assistant, halal travel 

guide, dan aplikasi perjalanan Muslim lainnya meningkatkan akses informasi dan 

kemudahan bagi wisatawan. Selain itu, inovasi ini dapat meningkatkan efisiensi 

operasional bagi penyedia layanan wisata. Wisatawan dapat merencanakan perjalanan 

mereka dengan lebih mudah dan nyaman, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

mereka dan mendorong kunjungan ulang. 

Secara keseluruhan model pengembangan pariwisata SmartMuST di Kota Tangerang 

akan memberikan berbagai dampak positif yang signifikan, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, memperkuat kohesi sosial, melestarikan budaya, menjaga lingkungan, dan 

memanfaatkan teknologi untuk pengalaman wisata yang lebih baik. 

Analisis Manfaat Model Pengembangan Pariwisata SmartMuST 

Model pengembangan pariwisata SmartMuST menawarkan berbagai manfaat yang 

signifikan, baik bagi wisatawan Muslim, destinasi wisata, maupun komunitas lokal. Berikut 

adalah beberapa manfaat utama dari model ini: 

1. Peningkatan Daya Tarik Destinasi Wisata 

SmartMuST membantu destinasi wisata menjadi lebih menarik bagi wisatawan 

Muslim dengan menyediakan fasilitas dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mereka. Ini termasuk makanan halal, tempat ibadah, dan panduan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, destinasi tersebut dapat menarik 

lebih banyak wisatawan Muslim, meningkatkan kunjungan wisata, dan 

mendiversifikasi pasar pariwisata. 

2. Penggunaan Teknologi untuk Kenyamanan Wisatawan 

Integrasi teknologi dalam SmartMuST, seperti muslim travel assistant, halal 

travel guide, islamic tourism navigator, virtual tour, e-ticket, dan muslim travel app 

akan memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi wisatawan. Teknologi ini 

memfasilitasi akses informasi, pemesanan, dan navigasi, sehingga perjalanan menjadi 

lebih lancar dan menyenangkan. Hal ini juga meningkatkan pengalaman wisatawan, 

menjadikannya lebih interaktif dan informatif. 

3. Pemberdayaan Komunitas Lokal 

Model ini mendorong partisipasi aktif dari komunitas lokal dalam 

pengembangan dan penyediaan layanan wisata yang ramah Muslim. Ini menciptakan 
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peluang pekerjaan dan bisnis baru bagi masyarakat setempat, serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam industri pariwisata. Dengan demikian, model ini tidak 

hanya meningkatkan ekonomi lokal tetapi juga memperkuat kearifan lokal dan 

budaya setempat. 

4. Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan 

Dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan Muslim, pendapatan dari 

sektor pariwisata akan meningkat. Ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di destinasi tersebut. Peningkatan kunjungan wisatawan membawa 

dampak positif bagi berbagai sektor terkait, seperti transportasi, perhotelan, dan 

kuliner, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

5. Promosi Budaya dan Nilai-nilai Islam 

SmartMuST membantu mempromosikan budaya dan nilai-nilai Islam melalui 

pariwisata. Ini memberikan kesempatan bagi wisatawan Muslim untuk menikmati 

perjalanan yang sesuai dengan keyakinan mereka, sekaligus memperkenalkan budaya 

Islam kepada wisatawan non-Muslim. Promosi budaya ini dapat meningkatkan 

pemahaman antarbudaya dan mengurangi stereotip negatif, menciptakan lingkungan 

pariwisata yang lebih inklusif dan harmonis. 

6. Mendukung Visi Kota Tangerang 

Implementasikan model SmartMuST dapat membantu Kota Tangerang 

mendekatkan diri pada visinya untuk menjadi kota industri yang berlandaskan 

akhlakul karimah dengan menciptakan keseimbangan antara kemajuan industri dan 

nilai-nilai agama, memastikan sektor pariwisata berkembang tanpa mengabaikan 

kelestarian moral dan budaya lokal sesuai ajaran Islam. Selain itu, model ini 

mendukung promosi Kota Tangerang sebagai destinasi wisata halal melalui berbagai 

event dan festival bertema Islam, menarik wisatawan domestik dan mancanegara, 

khususnya dari negara-negara Muslim. 

Secara keseluruhan model pengembangan pariwisata SmartMuST di Kota Tangerang 

memberikan manfaat yang luas, mulai dari peningkatan daya tarik wisata hingga 

pertumbuhan ekonomi dan promosi budaya. Implementasi model ini membantu 

menciptakan destinasi wisata yang ramah, inklusif, dan berkelanjutan, memberikan 

keuntungan bagi semua pihak yang terlibat. 

 
D. PENUTUP 

Model pengembangan pariwisata SmartMuST di Kota Tangerang akan memberikan 

berbagai dampak positif yang signifikan, mendorong pertumbuhan ekonomi, memperkuat 

kohesi sosial, melestarikan budaya, menjaga lingkungan, dan memanfaatkan teknologi 

untuk pengalaman wisata yang lebih baik. menyoroti pentingnya mengadopsi pendekatan 

inovatif untuk mengembangkan destinasi wisata yang ramah Muslim. Dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan Muslim, destinasi yang dapat memenuhi kebutuhan 

spesifik mereka, seperti fasilitas ibadah, makanan halal, dan lingkungan yang nyaman, 

memiliki potensi besar untuk berkembang. Model SmartMuST ini tidak hanya berfokus 

pada infrastruktur fisik, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi digital untuk 

meningkatkan pengalaman wisatawan, seperti aplikasi panduan wisata berbasis 

smartphone, layanan pemesanan online, dan integrasi media sosial untuk promosi. 

Model SmartMuST juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

pelaku industri pariwisata, dan masyarakat lokal dalam mempromosikan destinasi wisata. 
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Dengan pendekatan ini, destinasi dapat lebih efektif dalam menarik wisatawan, 

meningkatkan daya saing, dan memperkuat ekonomi lokal. Implementasi strategi 

pemasaran digital yang cerdas dan inklusif mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan 

spesifik. Dengan demikian, model SmartMuST menawarkan solusi yang komprehensif 

untuk pengembangan destinasi wisata yang tidak hanya ramah Muslim tetapi juga cerdas 

dan berkelanjutan. 
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